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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Siswa sebagai generasi penerus Bangsa, sudah 

seharusnya mendapatkan pendidikan yang bermutu, untuk itu 

perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan.
1
 Islam 

menganjurkan untuk membiasakan siswa  dengan perkataan 

yang baik serta memperdalam ilmu agama. Memberikan ilmu 

agama pada siswa  diharapkan  dapat membentuk kepribadian 

yang bersifat islami. Siswa usia Madrasah Ibtidaiyah  adalah 

usia dimana seseorang berada pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan.
2
Siswa perlu dibekali ilmu agama salah satunya 

adalah kemampuan membaca Al-Qur‟an. Membaca al-qur‟an 

diperlukan pemahaman yang baik, salah satunya dengan 

memperhatikan kaidah ilmu tajwid salah satunya yakni 

panjang dan pendek. Namun, kita kerap menjumpai siswa  

yang belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

minat siswa. Minat berpengaruh  besar terhadap kemampuan 

siswa. Siswa  sekarang banyak yang merasa kurang berminat 

terhadap pembelajaran utamanya membaca Al-Qur‟an, 

sehingga ketika di kelas siswa  merasa malas untuk belajar. 

Selain minat terdapat juga motivasi yang dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan siswa.
3
  

Generasi muslim berkewajiban untuk mempelajari Al-

Qur‟an, kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an merupakan 

bentuk dari pengamalan kewajiban tersebut.
4
 Madrasah 

Ibtidaiyah dalam konteks kurikulum 2013 menerapkan 
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pembelajaran berbasis tematik integratif dimana terdapat mata 

pelajaran yang digabung dengan pembelajaran lain. Hal 

tersebut bertujuan agar dapat menambahkan jam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan bahasa arab. Salah satu 

pembelajaran yang ada pada PAI adalah mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadits.  Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits khususnya di 

Madrasah Ibtidaiyah menjadi suatu hal yang penting untuk 

ditekankan agar  siswa  memiliki kemampuan membaca Al-

Qur‟an dengan baik  sesuai aturan yang ada.
5
 Manusia perlu 

dibekali kemapuan membaca Al-Qur‟an sebagaimana 

dijelaskan dalam surat Al Alaq ayat 1-5 berikut: 

نأْسرَانرَ ماِنأْ عرَلرَق َۚ  ١–ب اِكرَ  لَّذاِيأْ خرَلرَقرََۚ  اِ قْأْ رَ أْ  اِ أْ اِ  رَ  رَكأْ رَم ُۙ  ٢–خرَلرَقرَ  لْأْاِ  لَّذاِيأْ عرَلَّ رَ  ٣– اِ قْأْ رَ أْ ورَ رَبُّكرَ  لْأْ
لأْقرَلرَ اُِۙ  نأْسرَانرَ مرَا لَرَأْ يقْرَعأْلرَ أْْۗ  ٤– اِ  ٥ –عرَلَّ رَ  لْأْاِ

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan (1), Dia telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah. (2), Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Mahamulia, (3), Yang mengajar 

(manusia) dengan pena (4),  Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya" (5).
6
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap manusia 

berkewajiban untuk menuntut ilmu. Surat Al-Alaq merupakan 

surat pertama yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW. Materi pertama yang disebutkan pertama 

kali pada surat Al-Alaq adalah membaca. Perintah membaca 

dalam ayat ini tidak menyebutkan objek bacaan namun 

membaca dalam konotasi yang lebih luas. Materi membaca 

dalam pendidikan memiliki peranan yang penting untuk 

memajukan kehidupan. Membaca dalam hal ini dimaksudkan 

untuk membaca kitab salah satunya yakni Al-Qur‟an untuk 

mempersiapkan diri melakukan pengabdian terhadap 

masyarakat. Seseorang yang membaca dengan penuh 

keikhlasan, maka Allah akan memberikan anugerah berupa 

ilmu pengetahuan, pemahaman, serta wawasan baru walaupun 
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yang dibaca adalah ayat yang sama.
7
 Membaca Al-Qur‟an 

harus memperhatikan kaidah bacaan serta tidak perlu tergesa-

gesa. Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S Al-Muzammil ayat 4 

berikut:  

  ْۗ   رَوأْ  اِ أْ عرَلرَ أْ اِ ورَ رَ  اِ اِ  لأْق  أْ اٰنرَ  قْرَ أْ اِ أْ لًاۗ
Artinya: Atau lebih dari seperdua itu. Bacalah Al-Qur’an 

dengan perlahan-lahan
8
 

 

Kitab Al-Qur‟an merupakan kitab yang digunakan 

sebagai petunjuk yang dapat menjadi penerang dalam 

kehidupan serta dapat membentuk kemuliaan pada pribadi 

atau seseorang. Langkah awal yang dapat dilakukan agar dapat 

menemukan fungsi Al-Qur‟an dengan baik yakni dengan 

membacanya. Namun, pada kenyataannya tidak sedikit orang 

yang belum lancar dalam membaca Al-Qur‟an. Berdasarkan 

surah Al-Muzammil ayat 4, Allah memberikan perintah 

kepada umatnya yakni membaca Al-Qur;an dengan tartil. 

Membaca tartil merupakan kegiatan membaca Al-Qur‟an 

dengan pelan-pelan huruf demi huruf serta memperhatikan 

kaidah hukum tajwid sebagaimana Rasulullah membacanya 

dan kemudian ulama qiro‟ah merumuskannya kedalam suatu 

ilmu yang disebut ilmu tajwid.
9
  

Pembelajaran Qur‟an Hadits di sekolah pada 

kenyataanya tidak selalu berjalan dengan baik. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor 

dari dalam diri siswa.  Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Erliyanti, ia mengemukakan bahwa hal yang 

dapat memperlambat pemahaman terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa  adalah karena konsentrasi siswa  

sering terganggu dikarenakan ramai ketika proses 
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pembelajaran.
10

 Guru adalah sosok yang penting dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran akan tersampaikan dengan baik 

apabila guru memberikan metode yang tepat. Salah satu cara 

yang dapat digunakan guru adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya. Media 

dapat menjadikan siswa  lebih tertarik dengan pembelajaran 

serta dapat menjadikan siswa  mudah dalam memahami 

pembelajaran.
11

 Media memiliki jenis yang beragam, jenis 

media yang dapat digunakan dengan mudah adalah media 

yang berbasis visual yaitu media card sort. Media card sort 

atau sering juga disebut sebagai model atau metode 

pembelajaran card sort merupakan suatu pembelajaran aktif 

yang menggunakan media kartu berisi informasi-informasi 

terkait dengan materi yang diajarkan.
12

 Siswa diberikan kartu 

untuk disusun berdasarkan kategori yang sesuai. 
13

 

 Rasa malas siswa  untuk belajar membaca Al-Qur‟an 

disebabkan karena adanya perkembangan zaman. Dimana 

siswa  lebih suka menonton tv dan bermain gadget. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan 

oleh Cahyono  mengemukakan bahwa siswa  sekarang ini  

kemampuan membaca Al-Qur‟annya masih rendah. Bahkan 

siswa  kelas 4-6 yang belum bisa membaca Al-Qur‟an, hal ini 

disebabkan karena siswa  pada kelas tersebut sudah memiliki 

gadget sehingga ia lebih suka bermain daripada belajar.
14

 MI 
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NU Wahid Hasyim adalah pendidikan formal tingkat dasar 

yang berbasis agama satu-satunya di Desa Rahtawu. Lembaga 

Pendidikan ini memberikan pengetahuan tentang keagamaan 

pada siswa melalui beberapa mata Pelajaran PAI salah satunya 

pembelajaran mengenai aturan dalam membaca Al-Qur‟an 

yaitu Qur‟an Hadits. MI tersebut menjadi MI yang dipilih 

peneliti dikarenakan terdapat siswa yang belum lancar 

membaca Al-Qur‟an, sehingga penulis berinovasi untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan 

membandingkan pembelajaran tanpa menggunakan media dan 

setelah menggunakan media pada pembelajaran. Media 

pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran 

Qur‟an Hadits kelas III di MI NU Wahid Hasyim adalah 

menggunakan media card sort. Media ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

bagi siswa.     

Urgensi  penelitian yang berjudul “Pengaruh Media 

Card Sort dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an Siswa MI NU Wahid Hasyim”  adalah untuk 

mengetahui perbedaan penerapan media card sort bagi 

peningkatan kemampuan membaca al-qur‟an siswa serta 

efektivitas media tersebut ketika digunakan pada pembelajaran 

Qur‟an Hadits dalam menigkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an siswa.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan penerapan media card sort pada 

pembelajaran Qur‟an Hadits materi hukum bacaan mad 

thabi‟i terhadap peningkatan kemampuan membaca Al- 

Qur‟an siswa kelas III MI NU Wahid Hasyim. 

2. Apakah media card sort efektif pada pembelajaran Qur‟an 

Hadits materi hukum bacaan mad thabi‟i terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al- Qur‟an siswa kelas 

III MI NU Wahid Hasyim. 

 

C. Tujuan  

1. Mengetahui pengaruh penerapan media card sort pada 

pembelajaran Qur‟an Hadits materi hukum bacaan mad 

thabi‟i dalam meningkatkan kemampuan membaca Al- 

Qur‟an siswa kelas III MI NU Wahid Hasyim. 
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2. Mengetahui efektivitas media card sort pada pembelajaran 

Qur‟an Hadits materi hukum bacaan mad thabi‟i terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas III MI NU 

Wahid Hasyim 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memabantu pembaca terutama guru Qur‟an Hadits  tingkat 

MI/sederajat untuk mengetahui maksud dari kemampuan 

membaca Al-Qur‟an, cara mengimplementasikan media 

card sord untuk mengembangkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an siswa pada pembelajaran Qur‟an Hadits Al-

Qur‟an. Sehingga dapat memberikan informasi dan dapat 

menambah wawasan bagi para pembaca.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru  

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

dengan menggunakan media card sort dapat membantu 

guru mengajarkan membaca Al-Qur‟an dengan sesuatu 

yang lebih menarik, sehingga guru menjadi lebih mudah 

dalam mengajar.  

b. Bagi madrasah 

Setelah adanya penelitian ini, diharapkan seluruh 

pihak sekolah dapat mendukung upaya guru salah 

satunya adalah guru Qur‟an Hadits dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

siswa. Serta memberikan motivasi pembelajaran, 

sehingga kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa akan 

terus meningkat.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi atau rujukan oleh peneliti selanjutnya 

khususnya pada penelitian mengenai efektifitas media 

card sort pada pembelajaran Qur‟an Hadits dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disajikan dalam beberapa bab, 

diantaranya yaitu bab pertama pendahuluan, bab kedua 
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kerangka teori, bab ketiga metode penelitian, bab keempat 

hasil penelitian dan pembahasan, bab kelima penutup, daftar 

Pustaka, dan lampiran-lampiran.  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini  membahas mengenai latar belakang masalah, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini  membahas mengenai teori-teori yang terkait 

dengan judul, penelitian terdahulu, dan kerangka 

berfikir.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini  membahas mengenai jenis dan pendekatan, 

setting penelitian, subyek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, pengujian keabsahan data 

dan teknik analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini  membahas mengenai hasil penelitian yang 

terdiri dari gambaran obyek penelitian dan analisis 

data. Pembahasan berisi mengenai keterkaitan antara 

analisis yang dilakukan dengan teori.  

BAB V PENUTUP  

 Bab ini  membahas mengenai simpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran.  

DAFTAR PUSTAKA 

 Bab ini berisi mengenai sumber referensi yang 

digunakan. 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 Bab ini berisi bukti pendukung data hasil penelitian.  

 


